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Sebelum kita blcarskan jurusan sekawan , Jjurusan

aslmptotik dan garis asimptotik terlebih dahvlu akan dl-
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" b. Vektor normal satuane.
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Velktor normal satuan ialah vektor satuan yang

tegak lurus pada vektor singgung satuan T . O -
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Hubungan-hubungan yang terjadi dari ketiga vektor

tersébut disajikan oleh

T.h=n.05=0b.T:o0
IT.I=n.u=b.0%=1
Txn=b,nx5=%T,08xtT=n1n
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Ketiga vektor tersebut Juga membentuk bidang—'bi—_
dang yang saling tegak lurus :
a. Bidang oskulasi izlah bidang yans melalul vek-
tor singgung satuan T dan normal satuan T.
b. Bidang normal ialah bidang yang melalui vektor
normal satuan n dan vektor binormal satuan b .
¢. Bidang rectifikasi islah bidang yang melaluil
vektor binormal satuan b dan vektor singsung s

tuan .

Kelengkungan dan torsi.
a« Vektor kelengkungan adalah besar perobahan a-
rah vektor singgung sepanjang kurva persatuan
panjang busur s. Besaran kelengkungan dinyata-
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Jika vektor kelengkungan diberikan oleh @
K=kh = df/ds
yang menggambarkan pefobahan arah vektor singgung
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b.Torsi adalah perobahan arah bidang oskulasi ,be =
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Jika T faktor perbandingan ,make db/ds = - T 1,

dengan T acdalah torsi kurva. Torsi ini dapat mem

vunyai harga positip maupun negatipe.
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Rumus Serret dan Frenet diperoleh dari ketiga tu=-
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B* = -~ T @
Untuk torsi kurva dapat diturunkan rumus sebagal ?
berikut : | ;
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